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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Amr dalam Kitab Talim al-Muta‘allim Karya Syaikh
Burhanuddin Az-Zarniji (Kajian Ilmu Ma‘ani). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
memahami bentuk dan asal kata amr dalam teks klasik pendidikan Islam untuk mengungkap
fungsi kebahasaannya secara tepat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
bagaimana bentuk amr dalam fasal 4 sampai fasal 7 kitab Talim al-Muta‘allim; dan (2)
bagaimana asal kata amr dalam kitab tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Data diperoleh dari kitab
Talim al-Muta‘allim sebagai sumber primer serta didukung oleh buku dan jurnal ilmiah
sebagai sumber sekunder. Analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content
analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21 bentuk amr dalam fasal 4—7,
dengan rincian: fasal 4 terdapat 2 bentuk amr, fasal 5 sebanyak 11 bentuk, fasal 6 sebanyak 6
bentuk, dan fasal 7 sebanyak 2 bentuk. Bentuk-bentuk tersebut memiliki variasi makna seperti
ketahuilah, sabarlah, lupakanlah, mengabdilah, dan tinggalkanlah.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab sebagai bahasa ilmu memiliki sistem retorika yang kompleks dan
terstruktur. Salah satu cabang utama dalam retorika Arab adalah balaghah, yang mencakup
kajian tentang bagaimana makna efektif disampaikan sesuai konteks, tujuan, dan situasi tutur
(ma‘ani, bayan, dan badi) dalam teks komunikasi bahasa Arab. Studi balaghah merupakan
fondasi penting untuk memahami teks-teks klasik Islam secara akurat dan mendalam (Puji
Sumeh Pangestu dkk., 2025).

Di antara cabang ilmu balaghah tersebut, ilmu ma‘anl memiliki peran sentral dalam
memahami konteks kebahasaan, terutama terhadap struktur amr (perintah) dan nuansa
maknanya dalam teks. Ilmu ma‘ani menjelaskan bahwa makna kalimat tertentu tidak hanya
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berasal dari bentuk gramatikalnya, tetapi sangat dipengaruhi oleh konteks situasi komunikatif
(muqtadha al-hal) dan hubungan antara penutur dan audiens (Keysa Tamami dkk., 2025) .

Kajian ilmu ma‘ani yang lebih terstruktur dan aplikatif masih menjadi ruang akademik
yang perlu dikembangkan dalam penelitian kebahasaan, terutama terkait aplikasi dalam teks-
teks klasik Islam seperti kitab pendidikan dan adab. Sebagian besar penelitian ilmu balaghah
di Indonesia masih cenderung pada kajian umum atau historis, belum banyak menguraikan
fungsional amr dalam teks dengan pendekatan ma‘ani yang kontekstual (Keysa Tamami dkk.,
2025) .

Salah satu teks klasik yang kaya akan implikasi kebahasaan, retorika, dan pragmatik
adalah Talim al-Muta‘allim Tariq at-Ta‘allum karya Syekh Burhanuddin Az-Zarnaji. Kitab ini
merupakan pedoman etika menuntut ilmu dalam tradisi pendidikan Islam klasik, yang sejak
abad pertengahan terus menjadi rujukan penting di lembaga-lembaga pesantren dan
pendidikan Islam (Ahmad Ramdani, 2025) .

Dalam Ta‘lim al-Muta‘allim, Syekh Az-Zarntji menyampaikan prinsip-prinsip adab
dan etika belajar secara naratif dan instruktif. Banyak bagian teks menggunakan bentuk amr
(perintah) untuk menyampaikan nilai pendidikan, moral, dan spiritual yang tidak hanya
bersifat informatif tetapi juga persuasif (Amelia, 2023). Hal ini menunjukkan bagaimana
struktur kebahasaan berperan sebagai media pembentukan karakter dalam proses pendidikan
Islam .

Beragam penelitian telah mengkaji aspek pendidikan dalam kitab Az-Zarnuji, seperti
etika pendidikan Islam dalam teks tersebut yang menekankan niat yang benar, penghormatan
kepada guru, pentingnya ilmu bermanfaat, dan usaha gigih dalam menuntut ilmu (mis. etika
pendidikan menurut Az-Zarnuji) (Amelia, 2023). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa teks
tidak hanya berfungsi sebagai panduan moral, tetapi juga sebagai wujud sintesis antara
kebahasaan dan nilai-nilai pendidikan.

Namun, mayoritas kajian tersebut masih fokus pada konten nilai pendidikan (moral,
etika) secara tematik, tanpa meneliti secara sistematis bagaimana atribusinya terbentuk
secara kebahasaan—misalnya, bagaimana amr berkontribusi pada penyampaian nilai dan
strategi komunikatif teks. Padahal, amr dalam ilmu ma‘ani memiliki ragam fungsi makna yang
bisa berbeda menurut konteksnya, seperti irshad (bimbingan), nadb (anjuran kuat), tahdhir
(peringatan), atau bukan kewajiban absolut.

Penelitian lain juga menunjukkan relevansi kajian tekstual terhadap nilai-nilai moral
dan karakter pendidikan dalam TaTlim al-Muta‘allim, yang memperkuat pentingnya
memahami struktur percepatan makna dalam teks klasik tersebut agar tidak terjadi tafsir
sempit atau literal yang salah kaprah (Suwanto dkk., 2024) .

Dengan demikian, pemahaman kebahasaan tingkat lanjut terhadap bentuk amr dapat
membantu menafsirkan pesan guru secara akurat, sehingga nilai-nilai pendidikan dalam kitab
klasik tidak hanya dipahami secara tematik tetapi juga secara retoris dan pragmatik yang
sesuai dengan tujuan komunikatif pengarangnya.

Dalam kajian ilmu ma‘ani, amr tidak semata perintah teknis; ia juga mencerminkan
sikap, nilai, dan fungsi sosial budaya yang mendalam (Keysa Tamami dkk., 2025). Oleh karena
itu, analisis amr yang konsisten terhadap Ta‘lim al-Muta‘allim akan membuka wawasan baru
bagi kajian kebahasaan Arab klasik di Indonesia serta memperkuat pemahaman teks klasik
secara sarjana .

Pendekatan semacam ini mendukung upaya translasi makna kelas tingkat tinggi
dalam bahasa Arab, sehingga interpretasi terhadap teks lebih jernih dan proporsional,
terutama dalam konteks pendidikan Islam tradisional yang menghargai kesahihan makna dan
kehati-hatian linguistik (Puji Sumeh Pangestu dkk., 2025).

Selain itu, penelitian semacam ini berkaitan erat dengan studi pragmatik dan ilmu
retorika modern yang mengkaji fungsi amr dan tindak tutur direktif dalam teks pendidikan,
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yvang menjadi landasan penting bagi komunikasi yang bermakna dan efektif dalam Bahasa
Arab .

Kajian semacam ini juga memperlihatkan kontribusi ilmu balaghah praktis terhadap
pengembangan metode pembelajaran Bahasa Arab yang lebih aplikatif, bukan hanya teoritis,
karena pemahaman retoris meningkatkan kompetensi kebahasaan tingkat lanjut.

Urgensi penelitian ini juga berkaitan dengan upaya integrasi antara studi linguistik
Arab dan studi pendidikan Islam. Pendekatan interdisipliner ini memungkinkan pemahaman
teks secara lebih utuh, baik dari aspek kebahasaan maupun nilai pendidikannya.

Lebih jauh lagi, penelitian ini dapat mencegah pemahaman tekstual yang kaku
terhadap kitab klasik. Tidak semua bentuk amr harus dipahami sebagai kewajiban mutlak;
sebagian merupakan bentuk anjuran moral atau nasihat spiritual.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki kontribusi teoretis dalam
pengembangan studi ilmu ma‘ani, tetapi juga kontribusi praktis dalam memperkaya metode
pembelajaran teks klasik di pesantren dan perguruan tinggi Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa kajian terhadap amr dalam
Ta‘lim al-Muta‘allim merupakan kebutuhan akademik yang signifikan. Penelitian ini berupaya
mengungkap bagaimana struktur perintah dalam kitab tersebut berfungsi secara retoris,
pragmatik, dan pedagogis.

Dengan demikian, penelitian tentang “Analisis Amr dalam Kitab Ta‘lim al-Muta‘allim
Karya Syekh Burhanuddin Az-Zarniji (Kajian Ilmu Ma‘ani)” memenuhi kebutuhan akademik
yang signifikan yakni tidak hanya mengisi kesenjangan riset dalam studi balaghah aplikatif,
tetapi juga memperkaya kajian pendidikan Islam klasik dari sudut pandang linguistik sehingga
dapat dijadikan referensi teoritis dan praktis secara lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Metode penelitian dipahami sebagai langkah sistematis yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data guna menjawab
permasalahan penelitian secara ilmiah (Sugiyono, 2022 : 38). Nasir menjelaskan bahwa metode
penelitian merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian dan
menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Winarno menambahkan bahwa metode
penelitian adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan secara sistematis dan teliti. Sementara itu,
Muhiddin Sirat menyatakan bahwa metode penelitian merupakan langkah dalam memilih dan
menetapkan masalah penelitian secara terarah (Adlini dkk., 2022).

Sumber data adalah subjek atau objek dari mana data diperoleh. Menurut Suharsimi
Arikunto, sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam
penelitian ini, sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder (Suharsimi, 2013).

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama penelitian.
Igbal Hasan menjelaskan bahwa data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung
oleh peneliti dari sumber pertama dan bersifat orisinal. Dalam penelitian kepustakaan, data
primer berupa teks utama yang menjadi objek kajian.

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui perantara atau telah dikumpulkan
dan diolah oleh pihak lain. Husein Umar (2013) mendefinisikan data sekunder sebagai data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan dalam bentuk tabel atau laporan.
Indriantoro dan Supomo (2013) menyatakan bahwa data sekunder merupakan sumber data
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder dalam
penelitian ini berupa buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta dokumen tertulis yang
relevan dengan topik kajian.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan
mengklasifikasikan dokumen-dokumen tertulis yang berkaitan dengan objek penelitian.
Sumber data diperoleh dari buku ilmiah, jurnal, laporan penelitian, serta referensi tertulis
lainnya baik dalam bentuk cetak maupun elektronik. Teknik ini dipilih karena sesuai dengan
karakter penelitian kepustakaan yang berorientasi pada kajian teks.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Analisis is1 merupakan metode yang digunakan untuk mengkaji dan menafsirkan muatan
suatu teks secara sistematis dan objektif. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap,
yaitu: (1) membaca dan memahami teks secara menyeluruh; (2) mengidentifikasi bagian-bagian
yang relevan dengan fokus penelitian; (3) mengklasifikasikan data berdasarkan kategori yang
ditentukan; dan (4) menarik kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data.

Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa proses
pengumpulan dan analisis data dilakukan secara sistematis, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai standar penulisan artikel jurnal.

HASIL PENELITIAN
Bentuk-Bentuk Amr di dalam fasal 4 sampai fasal 7 padakitabTalimul Muta’allim

Amr atau perintah adalah suatu urusan berantonim dengan larangan yang sebetulnya
mempunyal kesamaan yaitu sama-sama tuntutan yang satunya anjuran sedangkan yang
satunya lagi larangan. Setiap ada perintah maupun mempunyai Qorinah tertentu yang
mempunyai implikasiyang mempunyai efek tertentu.

Amr secara bahasa mewnuntut untuk melaksanakan sesuatuatau mengerjakannya.
Sedangkan menurut istilah ialah suatu lafal yang digunakan oleh orang yang lebih tinggi
derajatnya atau kedudukannya.

s drg Q,Js

Adapun syarat dengan lafadz (dari sisi orang yang kedudukannya lebih tinggi)
persyaratannya ini diperselisihkan, karena apakah memang harus yang memerintah itu
lebih tinggi dari yang disuruh?

Padahal ada sebagian ulama’ yang mengkatagorikan menjadi amr dua bentuk yaitu
untuk do’a (permohonan) dan iltimas (ajakan), yang pertama bisa dibilang perintah dari
orang yang kedudukannya lebih rendah kepadayang lebih atas, sedangkan yang kedua dari
orang yang sejajar, jadi tidakada tuntutan bahwa yang memerintah harus lebih tinggi
kedudukannya.

Penggunaan kata amr bisa dikatagorikan menjadi dua yaitu secara hakiki yang
mengandung makna perintah danmajazi yaitu mengandung makna lain selain perintah dan
keluar dari makna asalnya, yaitu asal dari amr adalah untuk mewajibkan untuk
mewajibkan seperti

agd! 8J1 e
dalam ayat ini ada kewajiban untuk mendirikan shalat.

Adapun makna musytarak karena didalamnya terkandung makna wajib, sunnah, atau
bahkan mubah, terlepas dari itubahwa ketika ada amr makan itu bisa menunjukkan
beberapa kemungkinan makna karena adanya petunjuk- petunjuk atau penjelasan.

Kewajiban hukum gididbermakna kehususan yang terdapat alamat atau tanda-tanda

didalamnya harus diketahui seperti: _aJ 3fsu=itu mutlak jika dihubungkan dengan tanda-
tanda maka sesungguhnya itu wajib sebagaimana umumnya.
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Analisis bentuk dan asal kata Ta’limul

Muta’allim fasal 4 sampai 7 Setelah di analisis terdapat 21 bentuk Amr yaitu di fasal 4,5,6 dan
7, dari fasal 4 terdapat 2 bentuk Amr yang memiliki makna ketahuilah dan sabarlah,
fasal 5 terdapat 11 bentuk Amr yang salah satunya memiliki arti mengabdilah, dan di
fasal 7 terdapat 2 bentuk Amr yang memiliki makna tinggalkanlah.

Bentuk Amr yang terdapat dalam fasal 4 dalam kitab Ta’limul Muta’allim:

oxsy Saadl (lassy calaly lall dansy V) iz Vg (lell e Y ol I OF e

Penting diketahui, Seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula
ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan
menghormati keagungan gurunya.

Penting diketahui, Seorang pelajar tidak akan memperoleh kesuksesan ilmu dan tidak pula
ilmunya dapat bermanfaat, selain jika mau mengagungkan ilmu itu sendiri, ahli ilmu, dan
menghormati keagungan gurunya.

Struktur kalimat di atas yang bergaris bawah ael merupakan kalimat perintah.
Kalimat ! dalam kitab ini merupakan kalimat perintah yang bermakna hagqiqi. Disini
sudah jelas bahwa dari kalimat ketahuilah, kepada orang-orang yang mempelajari ilmu:
Hormatilah guru dan muliakannya agar dapat memetik manfaat dari ilmu.

Ldes gt O] Mgt w8l ok ogier O) Sl o6
Jika kau abaikan dokter, sabarlah penyakitmu, jika kau abaikan guru, terimalah
kebodohanmu.
Kalimat _»=% yang berarti sabarlah merupakan kata perintah, ketika engkau
mengabaikan guru maka terimalah kebodohan tersebut.

Qo il iy # ol ead ) s

Oh tuhan aku singkirkan tidur di malam hari, demi ridhomu ya Maulal Mawali
Kalimat @8 yang berarti singkirkan merupakan kata perintah untuk jangan terlalu
tidur dimalam hari perbanyak belajar diwaktu malam.

Sl 4 5 a3

Jadikanlah malam hari sebagai kendaraanmu, untuk mencapai cita-citamu.

Kalimat >3 yang berarti jadikanlah, merupakan kata perintah untuk menjadikan
malam hari tempat berdoa untuk mencapai cita-cita.

Langgengkan belajar jangan mengambil jarak Kalimat s yang berarti langgengkan,
merupakan kata perintah untuk jangan setengah-tengah dalam belajar.

Lotz b &) o Ll

“Manfaatkan kesempatan masa mudamu” Kalimat Lt & yang berarti manfaatkan,
merupakan kata perintah untuk habiskan masa mudamu dengan hal-hal yang positif.
L 3L clibs Sloss

Dirimu adalah kendaraanmu,maka perlakukanlah dengan santun Kalimat &8¢ yang
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berarti perlakukanlah, merupakan kata perintah untuk menjaga diri karena gaya hidupmu
adalah penentu hidupmu.

3N PR VRO  PRCS U R WV R
Pergilah Tuan, agar engkau dapatkan kerajaan dunia dan akhirat

Kalimat _8Ls yang berarti pergilah , perintah untuk pergi musafir agar mendapatkan
kerajaan dunia dan akhirat.

wir B e QL ogay H ol oo sl

Kehidupan hati dengan ilmu, ambilah, matinya hati adalah kebodohan, hindarilah.
Kalimat 43> 4 yang berarti hindarilah, merupakan perintah untuk menghindari dari
kebodohan.

Lupakanlah sungguh ilmu anugrah paling berharga.
Kalimat (=<} yang berarti lupakanlah merupakan kata perintah apabila dunia
meninggalakanmu maka lupakanlah karena sesungguhnya ilmu anugrah paling berharga.

o 1y JU3L el Jy b Aled ool Lo sl (oSS

Curahkan minatmu untuk mempelajari apa yang belum tahu awal dari akhir bahagia,
itulah ilmu.

Kalimat <«wSé yang berarti curahkan, merupakan kata perintah untuk mempelajari
ilmu apa yang belum diketahui

L ady 4w f'ﬂj# Al deds VLJ\ pos!

Mengabdilah kepada ilmu, bagaikan seorang abdi, pelajarilah selalu dengan cara
yvang terpuji Kalimat 3 yang berarti mengbdilah, merupakan kata perintah untuk
mengabdi terhadap ilmu.

Ldr i) sdn ol B H Ul aw el Lo 3B

Ilmu yang baru, masuki segera,

sembari mengulang-ulang ilmu yang lalu. Kalimat <l yang berarti masuki segera,
merupakan kata perintah untuk tetpa mengulang pelajaran.

Ambil yang jernih, tinggalkan yang keruh.

Kalimat 3 yang berarti ambil, merupakan kata perintah untuk mengerjakan yang
positif dan meningglkann yang negative.

Berikut adalah Bentuk-Bentuk Amrdalam fasal 4 sampai fasal 7
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NO | KETERANGAN CONTOH

1 Kata alej darikata alej b _ale | adaads V) 40 adiy YV alall Juy ¥ alall Cllds of ale)
Yang menunjukkan arti perintah sdgiy MYl andaeiy calaly alal)
untuk mengetahui.

2. Kata ,uaé Dariasalkata - juay-jua | &l Lea 13 glaway ¥ 1LeadS bl alaad) ()

swal  yang menunjukkan arti O) lleay aiilg b Gigia o) bl juald Ly <

perintah untuk sabar, lalea < gin

3 Kata  aség termasuk bentuk Amr | _adl 3 sasly ale Jowaas ) added
dari asal kata  g8y- 3hsi-(389 sl
Yang menunjukk an arti perintah
untuk menolong,

4, Sl 4g & e Slaa Jall) 335
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Kata 33 yang mengandung arti
5. | “Jadikanlah” dari asal kata -3&3) | &yily asill cuilay  le )l 3l Al Gl
RECIRELY el
Kata a4 yang mengandung arti | 8 (2l alall Gla 488 Y updll e aglag
“Langgengkan” dari asal kata &)l
6. | psl-pslu-agl ABla Al o) YT Leantiels A3l sl Ll
psy
Kata 4l yang mengandung
7. | arti “Manfaatkan” dari asal kata Lez (38 )14 clilaa Sl
RINCIS
Kata Lﬂdari asal kata -(38 a8
@) yang menunjukkan perintah
8. |untuk memperlakukan dengan | cpall @lle Al Jeasd e elSSl Jas
santun ol 38 a5 AV
Kata 8 dari asal kata - e b
9. | Al yang menunjukkan perintah Aaiield ale Ol Sha
untuk pergi
Kata 4« dari asal kata-ai)
plif)lai®y  yang  menunjukkan
10. | perintah untuk mengambil Axiiald Jea bl 5
kehidupan hati dengan ilmu
11.
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Kata 4838 dari asal kata -« | gs 4y # Lallcalal Jul cuaidl g
uiial-uiiag yang menunjukkan calial iy
perintah untuk menghindari [(aasd ] i cula s Lol olild s
Kata gasié dari asal kata -gaed | <)l BT plall Ol
12. | yas-asy  yang menunjukkan
perintah untuk melupakan Judlalall Jls Al gadcimual Lo cludil Colls
Ny SE—
13. | Kata <wS@ dari asal kata -ows
S-Sy yang  menunjukkan | awes Jaly 4o pal g # diiall Aasd alall aadl
perintah untuk mencurahkan AU e oS A oo Lind Cududa L 13
e as s St adlaps Saidle &
Kata asd) asal kata addl-addu-asd
yang menunjukkan arti perintah
14. | untuk mengabdi kepada ilmu,
dan kata a3 yang asal kata -p2l was ol sy o 3l
p-ady  yang menunjukkan arti
perintah untuk memepelajari ilmu
15. | Kata <ié yang asal katanya
i)l i) yang menunjukkan S lgaylialeds
arti  perintah  untuk  segera
16. | memasuki
0 daly oS Jae
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Kata 3 vyang asal katanya -3a
17. | -3 yang menunjukkan  arti
perintah untuk mengambil Ul Jaly oSl Jae
Kata Jas yang asal katanya -Jas

Jae-Jaas yang mengandung  arti

18. | “dunia untukmu”
Kata J3) berasal dari isim mufrad | aclall ol Glild a8l # Lead Ja 5 Y oSl g
Ja), mutsanna ¢S4, jamak ¢ stal oSl
yang mengandung arti akhirat
19. | untukku.

Kata g2 berasal dari isim mufrad oSl pe el el ol aadl
€9, mutsanna (&9, jamak (e
yang  mengandung perintah

“Tinggalkanlah”

Kata #3| yang asal katanya -3
adl.ai yang mengandung arti

perintah untuk duduk

KESIMPULAN

Kebiasaan mengkaji balaghah merupakan modal pokok dalam membentuk tabiat
kesastraan serta kejelian dalam memahami karya sastra. Sebagaimana kita ketahui
bahwasanya ilmu balaghah terbagi menjadi tiga macam yaitu: ilmu ma’ani, ilmu bayan dan
ilmu badi’.

Kurikulum pembelajaran balaghah yang diajarkan di Madrasah Diniyah Salafiyah Al-
Hidayah termasuk dalam kurikulum kepesantrenan yang berdasarkan referensi kitab-kitab
kuning yang mencakup beberapa disiplin ilmu agama seperti Ilmu Al-Qur’an, Ilmu Tafsir, [Imu
Hadits, Ilmu Akhlak, Fiqgih, Nahwu Shorof, Balaghah, Manthiq, Tarikh Islam, Bahasa Arab
dan Ilmu Waris.

Kemudian penerapan strategi pembelajaran balaghah, secara operasional strategi
pembelajaran balaghah dikelompokkan menjadi dua komponen dasar, ialah komponen
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manusia yang menjadi pendidik dan peserta didik serta komponen non manusia yang meliputi
tujuan pembelajaran, materi, metode pembelajaran serta media pembelajaran dimana
komponen tersebut tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran Balaghah sehingga
menjadi tolak ukur penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran Balaghah.

Berdasarkan analisis peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasanya yang
mengandung bentuk-bentuk Amr dalam kitab Ta’limul Muta’allim yaitu terdapat 21 bentuk-
bentuk Amr , dari fasal 4 terdapat 2 bentuk Amr , fasal 5 terdapat 11 bentuk Amr, fasal 6
terdapat 6 bentuk Amr dan fasal 7 terdapat 2 bentuk Amr
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